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ABSTRAK

Vivi Lestari Manalu. 08051281621031. Introduksi LED (Light Emiting Diode)
pada Perikanan Bagan Tancap di Perairan Banyuasin, Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan. (Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani,
M.Si)

Metode penangkapan bagan tancap di Perairan Banyuasin masih
menggunakan alat bantu lampu tradisional sehingga memerlukan pengenalan
teknologi LED. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi hasil
tangkapan, perbandingan hasil tangkapan menggunakan LED dan petromaks serta
menentukan intensitas cahaya LED yang optimum. Penelitian dilaksanakan pada
03-16 November 2019 di Perairan Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Provinsi
Sumatera Selatan. Metode yang digunakan adalah experimental fishing dengan
perlakuan intensitas cahaya yang diberikan yaitu kontrol (250-350 lux), LED P1
(250-350 lux) dan LED P2 (350-450 lux). Komposisi hasil tangkapan dominan
yang diperoleh yaitu ikan teri (Stolephorus sp.) 50%, cumi-cumi (Loligo sp.) 25%,
tembang (Sardinella sp.) 7%, petek (Leiognatus sp.) 6%, japuh (Dussumieria
acuta) 5% dan ikan lainnya 7%. Total komposisi hasil tangkapan utama yaitu teri
dan cumi-cumi sebesar 75 % dan hasil tangkapan sampingan sebesar 25 %.
Perbedaan intensitas cahaya lampu berpengaruh nyata signifikan hasil tangkapan
yaitu pada perlakuan LED P1. Intensitas cahaya lampu LED yang paling optimum
dalam penelitian ini adalah 300-317 lux.

Kata kunci: Bagan Tancap, Perairan Banyuasin, LED, Intensitas Cahaya, Hasil

Tangkapan.
Inderalaya, Maret 2020
Pembl\lé)‘\bmg I Pembimbing I
Fitri Agustriani, M.Si Dr.Fauzivah, S.Pi
NIP. 197808312001122003 NIP. 197512312001122003

Mengetahui,

Ketua Jurusan Iimu Kelautan
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ABSTRACT

Vivi Lestari Manalu. 08051281621031. Introduction of LED (Light Emitting
Diode) in Fixed Lift Net Fisheries in Banyuasin Waters, Banyuasin Regency,
South Sumatra. (Supervisors: Dr. Fauziyah, S.Pi and Fitri Agustriani, M.Si)

The method of catching fixed lift net in the Banyuasin waters still uses
traditional lighting so it requires the introduction of LED technology. This study
aims to determine the composition of the catch, compare the catches of LED and
petromax and determine the optimum LED light intensity. The study was conducted
on November 3-16, 2019 in the waters of Banyuasin, Banyuasin Regency, South
Sumatra. The method used was experimental fishing with the light intensity
treatments given were control (250-350 lux), LED P1 (250-350 lux) and LED P2
(350-450 lux). The composition of the dominant catches obtained were anchovies
(Stolephorus sp.) 50%, squid (Loligo sp.) 25%, sardine (Sardinella sp.) 7%,
ponyfish (Leiognathus sp.) 6%, rainbow sardine (Dussumieria acuta) 5% and other
Jish 7%. The total composition of the main catch is anchovies and squid by 75%
and bycatch by 25%. The difference in light intensity significantly influences the
caich that is in the treatment of LED P1. The most optimum LED light intensity in
this study is 300-317 lux.

Keywords: Fixed Lift Net, Banyuasin Waters, LED, Light Intensity, Catches.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan Banyuasin termasuk dalam perairan muara dengan karateristik
keruh, memiliki substrat berlumpur dan arusnya dipengaruhi oleh kondisi pasang
surut (Fauziyah et al. 2012). Kondisi pasang surut tersebut sebagian besar
dimanfaatkan nelayan untuk mengoperasikan alat tangkap, salah satunya adalah
bagan tancap. Bagan tancap menjadi salah satu alat penangkapan ikan yang umum
digunakan oleh nelayan Banyuasin, Sumatera Selatan. Gustaman et al. (2012)
menyampaikan bahwa nelayan bagan tancap melakukan penangkapan sebagian
besar pada saat air mulai surut dan ada juga yang menangkap ikan pada saat air
dalam kondisi pasang.

Bagan tancap merupakan salah satu usaha perikanan yang memiliki
karakteristik skala usaha kecil, menggunakan teknologi yang sederhana dengan
area penangkapan yang terbatas, dan produktivitas hasil tangkapan yang relatif
masih rendah (Kurniawan et al. 2018). Berdasarkan data statistik perikanan dari
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Banyuasin 2009-2016, bagan tancap
memberikan hasil tangkapan paling tinggi yaitu ikan teri sebanyak 5,80% atau
senilai 15.454,84 ton dari total produksi perikanan Kabupaten Banyuasin (Abduh,
2019). Hasil tangkapan bagan tancap tersebut memiliki potensi yang besar untuk
ditingkatkan produksinya melalui pengoptimalan pengoperasiannya.

Keberhasilan operasi penangkapan bagan tancap sangat tergantung pada
cahaya lampu yang digunakan. Guntur et al. (2015) dan Boujard et al. (1992)
dalam Utami (2009) menyatakan bahwa cahaya merupakan faktor yang
mempengaruhi aktivitas ikan dan pemikat bagi ikan untuk berkumpul dan tinggal
sementara di sekitar sumber cahaya. Ikan yang menjadi target utama pada bagan
tancap adalah ikan yang tertarik pada cahaya (fototaksis posistif) salah satunya
adalah ikan pelagis (Sukardi et al. 2017). Beberapa jenis ikan pelagis yang
terdapat di Perairan Banyuasin menurut Fauziyah et al. (2013) sebagai target
tangkapan utama adalah ikan teri (Stolephorus sp.), hasil tangkapan sampingan
(by catch) berupa cumi-cumi (Loligo sp.), petek (Leiognathus sp.) dan ikan

pelagis lainnya.



Nelayan menggunakan cahaya lampu sebagai alat bantu penangkapan ikan
karena mengetahui pentingnya cahaya untuk menarik ikan. Cahaya yang
digunakan oleh nelayan dapat bersumber dari berbagai alat seperti lampu
petromaks, lampu neon, lampu LED (Light Emitting Diode), dan sebagainya.
Perkembangan teknologi telah membuat nelayan, salah satunya nelayan bagan di
Pelabuhan Ratu beralih dari lampu petromaks ke lampu listrik seperti lampu LED,
hal ini dikarenakan kenaikan harga bahan bakar petromaks (Yadudin et al. 2018)

Penelitian mengenai alat bantu lampu bagan tancap di daerah Perairan
Banyuasin pernah dilakukan oleh Gustaman et al. (2012) tentang efektivitas
warna cahaya lampu dan Fauziyah et al. (2012) mengenai respon perbedaan
intensitas cahaya. Namun, keduanya masih menggunakan alat bantu lampu
tradisional yaitu petromaks. Begitupun dengan penelitian mengenai alat bantu
lampu LED, pernah diteliti oleh Notanubun dan Patty (2010) mengenai
perbedaan penggunaan intensitas cahaya lampu di Perairan Selat Rosenberg,
Maluku Tenggara dan Himam et al. (2018) mengenai penentuan efektivitas lampu
LED celup pada bagan perahu di Desa Lhokseudu, Aceh Besar dengan hasil LED
132,09% lebih besar dari kontrol. Melalui kedua penelitian tersebut didapatkan
bahwa LED memberikan hasil tangkapan yang lebih tinggi.

Penelitian-penelitian sebelumnya mendorong dilakukannya penelitian
mengenai alat bantu lampu LED di bagan tancap Perairan Banyuasin. Lampu
LED digunakan karena lampu tersebut memiliki banyak keunggulan. Menurut
Yadudin et al. (2018), lampu LED lebih tahan lama dan hemat energi. Menurut
Thenu et al. (2013) penggunaan lampu LED di Teluk Pelabuhan Ratu
memberikan hasil tangkapan yang lebih besar. Selain itu, belum ada penelitian
tentang intensitas cahaya lampu LED di bagan tancap di Perairan Banyuasin,
Sumatera Selatan.

Nelayan bagan tancap Perairan Banyuasin pada umumnya masih
menggunakan lampu petromaks untuk menangkap ikan (Fauziyah et al. 2012).
Penggunaan lampu petromaks hingga saat ini bukan tanpa alasan. Beberapa
nelayan menyatakan pernah mencoba menggunakan lampu listrik termasuk lampu
LED, namun hasil tangkapan yang diperoleh ternyata lebih sedikit. Hal ini tentu
berbeda dengan beberapa hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya. Oleh



karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk dapat mengenalkan teknologi LED

dan membandingan hasil tangkapan dengan lampu petromaks pada bagan tancap.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah metode
penangkapan bagan tancap di Perairan Banyuasin yang masih menggunakan alat
bantu tradisional yaitu lampu petromaks. Perbedaan pendapat muncul mengenai
hasil tangkapan ketika menggunakan alat bantu penangkapan ikan berupa lampu
LED yang dibandingkan dengan menggunakan alat bantu lampu petromaks. Hal
ini memerlukan penelitian untuk melakukan percobaan pengaplikasian teknologi
dalam membandingkan hasil tangkapan bagan tancap berdasarkan perbedaan
intesitas cahaya lampu LED dan petromaks sebagai kontrol, mengingat
pentingnya cahaya bagi penangkapan ikan di bagan tancap.

LED yang digunakan sewarna dengan petromaks yaitu warna kuning.
Warna kuning dipilih untuk menyesuaikan dengan warna lampu petromaks
nelayan bagan tancap di Perairan Banyuasin. Dimana menurut Fauziyah et al.
(2013), lampu petromaks merupakan sumber cahaya bagan tancap yang umum
digunakan oleh nelayan bagan tancap Perairan Banyuasin. Menurut Gustaman et
al. (2012) lampu kuning memberikan berat total ikan tujuan tangkap yang lebih
banyak dari warna biru. Selain itu, penelitian Yami (1987) dan Najamuddin et al.
(1994) dalam Sudirman dan Mallawa (2004) menyatakan bahwa cahaya lampu
berwarna kuning memberikan hasil tangkapan yang lebih besar dibandingkan
warna cahaya lampu lainnya seperti merah, biru, putih, dan sebagainya.

Penelitian mengenai perbandingan penggunaan lampu petromaks dengan
LED (light emitting diode) berdasarkan intensitas cahaya terhadap hasil tangkapan
pada bagan tancap dilakukan karena belum pernah diteliti sebelumnya di bagan
tancap Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan. Untuk itu perlu diketahui
bagaimana komposisi hasil tangkapan yang didapatkan di bagan tancap,
bagaimana pengaruh perbedaan intensitas cahaya LED dan lampu petromaks
terhadap hasil tangkapan, serta alat bantu lampu mana yang memiliki efektivitas
lebih tinggi. Melalui hal tersebut, nantinya akan diketahui lampu mana yang
paling optimum untuk digunakan oleh nelayan bagan tancap.



Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1, sebagai berikut:

Potensi perikanan bagan tancap di Perairan Banyuasin

'

Metode penangkapan ikan tergolong tradisional

| |

Introduksi teknologi Alat bantu penangkapan tradisional
menggunakan alat bantu penangkapan menggunakan petromaks ditengah
LED bahan bakar yang semakin terbatas

)

Percobaan intensitas cahaya LED
terhadap hasil tangkapan bagan tancap

v v
Perbandingan hasil tangkapan bagan tancap

v
Alat bantu lampu yang paling optimal

Peningkatan produksi hasil tangkapan bagan tancap

Keterangan : S . Kajian penelitian
————————— : Di luar kajian penelitian

Gambar 1. Kerangka alur penelitian

1.3 Hipotesis

HO : Perlakuan perbedaan intensitas cahaya lampu tidak berpengaruh nyata
terhadap hasil tangkapan.

H1 : Minimal ada satu perlakuan perbedaan intensitas cahaya lampu yang

berpengaruh terhadap hasil tangkapan.

1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini yaitu :

1. Menentukan komposisi hasil tangkapan bagan tancap di Perairan Banyuasin.




2. Membandingan hasil tangkapan ikan bagan tancap menggunakan alat bantu
penangkapan Light Emitting Diode (LED) dan petromaks.
3. Menentukan intensitas cahaya LED yang optimum pada penangkapan ikan

bagan tancap di Perairan Banyuasin.

1.5 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai alat bantu
penangkapan ikan yang memiliki efektivitas paling baik untuk penangkapan ikan
bagan tancap di Perairan Banyuasin. Melalui informasi yang diberikan diharapkan
pula nelayan dapat mempertimbangkan alat bantu yang diaplikasikan di bagan

tancap untuk memberikan hasil tangkapan yang lebih optimal.
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